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 BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan kemajuan teknologi pada saat ini pembelajaran terus mengalami perkembangan yang ada dasarnya pembelajaran merupakan suatu upaya untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang dalam pendidikan.
Pendidikan adalah “salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat perkembangan”.[footnoteRef:2] Oleh sebab itu pendidikan didesain guna memberikan pemahaman serta meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar peserta didik.  [2:  Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 1] 

Salah satu faktor pendukung keberhasilan dari tujuan pendidikan adalah tenaga pengajaran/pendidikan atau guru, karena sebaiknya apapun sistem yang ada yang menjadi tenaga untuk semua, maka gurulah yang akan menerapkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak orang tua mereka ini tatkala menyerahkan anaknya pada guru. Hal itu menunjukan bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya pada guru, karena tidak sembarang orang dapat menjabat sebagai guru. Guru dalam hal ini erat hubungannya dalam memberikan ilmu pengetahuan terhadap siswa dalam pembelajaran sebab dalam Islam sengat menghargai orang-orang yang berilmu sesuai dengan firman Allah:[footnoteRef:3] [3:  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Fokus Media, 2010), hlm. 543.] 

                                   
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. AL Mujadalah: 11)
	Karena itulah guru harus memiliki kemampuan untuk menerapkan atau memberikan ilmu yang telah disusun dan dalam melaksanakan proses pembelajaran tersebut seorang guru harus mempunyai strategi yang mampu merangsang anak didiknya agar menyukai dan berminat dalam mengikuti mata pelajaran yang diterapkan.
	Dalam hal ini guru harus memilih suatu strategi pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar. Setiap strategi yang diterapkan memiliki kelebihan dan kekurangan, oleh sebab itu guru hendaknya memilih atau memvariasikan strategi untuk menutupi kekurangan, diharapkan dengan variasi yang terdapat dalam strategi pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang optimal sehingga dalam proses mengajar guru tidak terpaku dalam satu strategi saja. 
	“Menurut Muhammad Yaumi Setiap peserta didik memiliki kecerdasan berbeda-beda, yang biasa disebut dengan kecerdasan jamak (Multiple Intelligences). Multiple Intelligences adalah berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran.”[footnoteRef:4] [4:  Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple Intelegences), (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 11.] 

	Sangat banyak pembelajaran yang dapat digunakan, tujuannya untuk meningkatkan kemampuan belajar anak. Gardner menemukan delapan macam kecerdasan jamak, yakni: (1) kecerdasan verbal-linguistik; (2) logis-matematika; (3) visual-spasial; (4) berirama-musik; (5) jasmaniah-kinestetik; (6) interpersonal; (7) intrapersonal; dan (8) naturalistik.[footnoteRef:5]   [5: Ibid., hlm. 12.] 

Yang akan dibahas pada penelitian kali ini adalah mengenai kecerdasan visual-spasial. 
Kecerdasan visual adalah kemampuan untuk memahami gambar-gambar dan bentuk termasuk kemampuan untuk menginterprestasi dimensi ruang yang tidak dapat dilihat. Orang yang memiliki kecerdasan jenis ini cenderung berpikir dalam atau dengan gambar dan cenderung mudah belajar melalui sajian-sajian visual, seperti film, video, dan peragaan yang menggunakan modeldan slide. Mereka gemar menggambar, melukis, atau mengukir gagasan-gagasan yang ada di kepala dan sering menyajikan suasana serta perasaan hatinya melalui seni.[footnoteRef:6] [6:  Muhammad Alwi, Anaka Cerdas Dan Bahagia Dengan Pendidikan Positif, (Jakarta: Noura Books, 2014), hlm. 125] 

Berdasakan observasi awal yang dilakukan pada hari Jum’at tanggal 16 Mei 2014 di SD Negeri 259 Palembang, peserta didik menunjukan gejala-gejala sebagai berikut:
1. Peserta didik kurang aktif di dalam proses pembelajaran, seolah-olah peserta didik menonton dengan apa yang dikatakan oleh guru.
2. Rendahnya tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran.
3. Rendahnya minat belajar peserta didik dan merasa kesulitan dalam menyampaikan pendapat di dalam kelas.
4. Guru Pendidikan Agama Islam kurang kreatif dalam menyampaikan pembelajaran karena menggunakan metode ceramah saja sehingga guru maupun siswa kadang-kadang merasa bosan.
5. Dalam proses pembelajaran khususnya PAI masih terlihat kurang efektif.
6. Ketika guru sedang menjelaskan, masih banyak siswa yang bermain, berbicara dengan teman, dan tidak memperhatikan.
Hal ini terjadi, karena guru hanya menggunakan metode pembelajaran yang membosankan, sehingga siswa kurang tertarik untuk memperhatikan. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran khususnya PAI, perlu adanya metode pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Dapat dipahami bahwa sebagai pendidik dituntut untuk berusaha untuk menerapkan suatu metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan perkembangan anak didik yang dihadapi, agar mereka  tertarik pada materi yang disajikan terutama untuk materi 25 Nabi, untuk itu dengan adanya usaha menerapkan strategi  membuat sketsa, setiap guru diharapkan menguasai pengetahuan tentang penerapannya.

Atas dasar latar belakang di atas, maka penulis perlu untuk melakukan penelitian tentang “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS KECERDASAN VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI MATERI 25 NABI KELAS V SD NEGERI 259 PALEMBANG.” 

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan fenomena yang tampak pada observasi awal penulis, maka dapat diidentifikasikan masalah Implementasi  Pembelajaran berbasis kecerdasan Visual dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Materi 25 Nabi Kelas V SD Negeri 259 Palembang. Ditinjau dari pelaksanaan proses pembelajaran yakni sebagai berikut:
1. Masih banyak siswa yang kurang tertarik dengan mata pelajaran PAI.
2. Kurangnya pengetahuan guru PAI dalam mengajar dengan menggunakan model-model pembelajaran yang modern.


C. Batasan Masalah
	Dari bahasan yang akan dibahas peneliti, masih terlalu banyak masalah yang akan diteliti, agar lebih terarah dan penelitian tidak meluas sehingga dapat berjalan efektif dan efisien maka peneliti memberikan batasan masalah. 
	Batasan implementasi Pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual meliputi proses pembelajaran PAI dengan menggunakan strategi membuat sketsa. Kecerdasan visual ini di batasi pada materi 25 Nabi (Nabi Musa a.s). Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran, peneliti menggunakan pre-test dan post-test. Objek yang akan diteliti adalah siswa kelas V SD Negeri  259 Palembang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan dibahas adalah:
1. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual dalam Mata Pelajaran PAI 25 Nabi  pada siswa Kelas V SD Negeri 259 Palembang?
2. Apakah ada Pengaruh yang signifikan dari implementasi pembelajaran  berbasis Kecerdaan Visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran  PAI materi 25 Nabi pada siswa kelas V SD Negeri 259 Palembang?



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual  dalam mata pelajaran PAI materi 25 Nabi pada siswa kelas V SD Negeri 259 Palembang?
b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari implementasi pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran  PAI materi 25 Nabi pada siswa kelas V SD Negeri 259 Palembang?
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi masukan bagi lembaga sekolah terkait, dalam meningkatkan proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual pada mata pelajaran PAI, serta dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. 
b. Secara praktis
1) Bagi Peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam penerapan langsung tentang meningkatkan hasil belajar siswa melalui strategi pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual  pelajaran PAI di SD Negeri 259 Palembang
2) Guru PAI SD Negeri 259 Palembang, dapat menambah pengetahuan mengenai model-model pembelajaran yang modern dalam melaksanakan proses pembelajaran.
3) Bagi siswa, merupakan informasi yang dapat diketahui oleh anak didik atau siswa pelajaran apa yang dia perlu mendapatkan perhatian lebih serius hingga nanti diakhiri semester atau tahun diakhiri kelulusan bisa teratasi. Melalui informasi ini juga siswa dapat mengetahui dimana posisi dia berada apakah lebih menyenangkan atau menyukai ilmu pengetahuan yang bersifat hafalan atau yang bisa disebut IPS atau lebih mengarah kepada pelajran yang bersifat pengertian atau pemahaman yang sering disebut dengan IPA, atau lebih mengarah kepada pelajaran yang bersifat estetika (keindahan) yang sering disebut kesenian.
4) Bagi orang tua, dari hasil evaluasi ini dapat menjadi bahan bagi orang tua untuk mengetahui anaknya  dimanakah posisi anaknya berada apakah sudah penuh dengan kesungguhan belajar atau baru sebagian atau seluruhnya masih perlu peningkatan. Juga dari informasi tersebut dapat dijadikan bahan  orang tua untuk dapat mengarahkan anaknya kearah mana dia melanjutkan sekolahnya ketingkat yang lebih tinggi nantinya.




F. Kerangka Teori
1. Strategi Pembelajaran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi merupakan taktik, rencana langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis.[footnoteRef:7] Pembelajaran merupakan suatu proses, cara menjadikan orang belajar.[footnoteRef:8] [7:  Tanti Yuniar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (t.t: Agung Media Mulia, t.t), hlm. 560]  [8:  Ibid., hlm. 19.] 

Strategi pembelajaran merupakan pendekatan dalam mengelola kegiatan, dengan mengintregasikan urutan kegiatan, cara mengorganisasikan materi pelajaran dan pembelajar, peralatan dan bahan serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, secara efektif dan efesien.[footnoteRef:9] Jadi dapat dikatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu rencana dalam proses belajar mengajar yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan yang diinginkan [9:  Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (yogyakarta: Multi Pressindo, 2012), hlm. 24
] 

2. Multiple Intelligences
Istilah inteligensi berasal dari kata latin “Intelligere” yang berarti menghubungkan atau menyatukan satu sama lain (to organize, to relate, to bind together). Dalam kamus Bahasa Indonesia intelegen ialah tingkat kecerdasan yang tinggi.[footnoteRef:10] [10:  Bambang Marhijanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Surabaya: Terbit Terang t.t), hlm. 158.] 

Menurut Herbert Spencer, intelegensi ialah kualitas bawaan sejak lahir sebagai hal yang berbeda dari kemampuan yang diproleh melalui belajar.[footnoteRef:11] Inteligensi sering diartikan dengan kecerdasan. Bila seseorang tahu banyak hal, mampu belajar cepat, serta berulang kali dapat memilih tindakan yang efektif dalam situasi yang rumit, maka disimpulkan bahwa ia orang yang cerdas.[footnoteRef:12] [11:  Suroso, Smart Brain Metode Menghafal Cepat dan Meningkatkan ketajaman Memori, cet. 2, (SIC, 2010), hlm. 13.]  [12:  Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, cet. 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 89.] 

Multiple intelligences atau biasa disebut dengan kecerdasan jamak adalah berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran.[footnoteRef:13] Perlu kita ketahui setiap orang masing-masing memiliki kemampuan dan kecerdasan yang berbeda-beda di dalam kecerdasan itu ada kecerdasan IQ ( intelligence Quotient), EI (Emotional Question), dan SQ (Spiritual quotient. Guru khususnya harus lebih berpikir dalam mengembangkan kemampuan yang ada pada diri siswa masing-masing. Berikut ayat yang berkaitan dengan berpikir:[footnoteRef:14] [13:  Muhammad Yaumi,  Op. Cit. Hlm. 11]  [14:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya, (Bandung: Fokus Media, 2011), hlm. 544] 

                         
Artinya: “ Dan Mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. dan Sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya.”

3. Kecerdasan Visual
Kecerdasan visual-spasial atau disebut kecerdasan visual adalah kemampuan untuk memahami gambar-gambar dan bentuk termasuk kemampuan menginterprestasi dimensi ruang yang tidak dapat dilihat. Kecerdasan spasial sebagian besar tergantung pada kemampuan untuk menggambar bentuk dan ruang dari suatu objek, merupakan kemampuan untuk memikirkan bentuk. Dengan melakukan hal ini memungkinkan seseorang untuk mengetahui di mana dia berada dan kemampuan untuk memotret dunia.[footnoteRef:15] [15:  Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Op. Cit., hlm. 83] 

a. Strategi membuat sketsa
	Sketsa adalah draf kasar yang melukiskan bagian-bagain pokok dari suatu benda, orang, atau tempat tanpa menguraikan secara detail. Sketsa dapat juga dikatakan sebagai lukisan tangan untuk suatu pekerjaan yang berkelanjutan. Dengan kata lain, sketsa adalah cara cepat untuk merekan ide-ide dengan maksud untuk kebutuhan penggunaan pada masa-masa yang akan datang. Membuat sketsa adalah mempertajam kemampuan seni yang difokuskan pada elemen penting dari suatu subjek yang merupakan bagian awal dari pengembangan berikutnya. Di bawah ini contoh sketsa:
[image: ]
b. Langkah-langkah Strategi membuat sketsa
1) Guru menentukan jenis benda, orang, atau tempat yang dibuatkan sketsa, kemudian menjelaskan (memberi contoh jika diperlukan) tentang hakikat dari aktivitas membuat sketsa.
2) Guru memberikan tugas, menentukan waktu, dan mengawasi aktivitas membuat sketsa.
3) Peserta didik melakukan aktivitas membuat sketsa dengan bahan dan alat yang tersedia.
4) Guru mengawasi dan memonitori pelaksanaan aktivitas, kemudian meminta peserta didik untuk mengumpulkan hasil sketsa yang sudah mereka kerjakan.
5) Guru memberikan skor dan mnjelaskan kembali tentang sketsa yang dihasilkan peserta didik.
6) Guru dan peserta didik memublikasikan hasil aktivitas sketsa itu pada majalah diding, papan pengumuman, atau pada diding-dinding yang sudah disediakan di dalam kelas.[footnoteRef:16] [16:  Ibid., hlm. 95 ] 


c. Kelebihan Startegi Membuat Sketsa
1) Aktivitas pengajaran yang disesuaikan dengan ragam kecerdasan yang dimiliki oleh siswa sedikit banyak telah memunculkan semangat belajar dan rasa percaya diri pada setiap siswa.
2) Siswa digali kreativitasnya agar mereka dapat mempelajari pelajaran sesuai dengan talenta yang ada pada mereka, misalnya melalui gambaran, video, drama dan lain-lain.
d. Kekurangan Strategi Membuat Sketsa
1) Sedikitnya waktu pembelajaran yang tersedia, sedangkan materi yang harus diajarkan sangat banyak.
2) Untuk siswa yang cara belajaranya dominan ke audio atau musikal akan sulit mengikuti pelajaran .[footnoteRef:17] [17:   http:/primapsumantri.blogspot.com/2011/10/teori-belajar-guilfor-structure-of. 25 Agustus 2014] 

4. Hasil Belajar
		Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar berasal dari dua kata dasar yaitu hasil dan belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha.[footnoteRef:18]  [18:  Tanti Yuniar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (t.t: Agung Media Mulia, t.t ). hlm. 239.] 

		Sedangkan, menurut Gronlund sebagaimana dikutip oleh Khadijah hasil belajar adalah suatu  hasil yang diharapkan dari pembelajaran yang ditetapkan dalam rumusan perilaku tertentu. Kemudian menurut Sudijarto, hasil belajar adalah tingkat pernyataan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Karenanya, hasil belajar siswa mencakup tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.[footnoteRef:19] [19:  Nyayu Khodijah, Op. Cit.,  hlm. 209.] 

		Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.[footnoteRef:20] [20:  Syaiful Bahri Djamarah,  Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 88.] 

		Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar pada hakekatnya adalah proses perubahan perilaku siswa setelah mengikuti program pembelajaran dengan tujuan tertentu. Artinya tujuan kegiatan belajar mengajar ialah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi segenap aspek pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, menilai proses dan hasil belajar, termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru dalam pencapaian hasil belajar siswa.
		Dalam mengamati dan meneliti hasil belajar, peneliti akan mengacu pada indikator hasil belajar. Menurut Ahmadi dan Suriyono, suatu proses perubahan baru dapat dikatakan sebagai hasil belajar jika memiliki ciri-ciri, yaitu:[footnoteRef:21] [21: Asep jihad dan Abdul Haris,  Op.cit., hlm. 57-58.] 

a. Terjadi secara sadar
Artinya individu yang mengalami perubahan itu menyadari akan perubahan yang terjadi pada dirinya.
b. Bersifat fungsional
Artinya perubahan yang memberikan manfaat yang luas. Setidaknya bermanfaat ketika siswa akan menempuh ujian atau bahkan bermanfaat bagi siswa dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sehari-hari, terutama dalam menjaga kelangsungan hidupnya.
c. Bersifat aktif dan positif
Aktif artinya perubahan tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi memerlukan usaha dan aktivitas dari individu sendiri untuk mencapai perubahan tersebut. Sedangkan positif artinya baik, bermanfaat, sesuai dengan harapan, dan mengandung nilai tambah bagi individu.
d. Bukan bersifat sementara
Artinya perubahan yang dialami tidak bersifat sementara, tetapi bersifat relatif permanen.
e. Bertujuan dan terarah
Yaitu perubahan tersebut tidak terjadi tanpa unsur kesengajaan dari individu yang bersangkutan untuk mengubah perilakunya. Karenanya, tidaklah mungkin orang yang tidak belajar sama sekali akan mencapai hasil belajar yang maksimal.
f. Mencakup seluruh aspek perilaku
Perubahan yang timbul karena proses belajar itu pada umumnya mencakup seluruh aspek perilaku (kognitif, afektif, psikomotorik). Ketiga aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain, karena itu perubahan pada aspek biasanya juga akan mempengaruhi perubahan pada aspek lainnya.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi:[footnoteRef:22] [22:  Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Palembang:Grafika Telindo Press, 2014), hlm. 30] 

1) Faktor fisiologis
· Keadaan tonus jasmani.
Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat memengaruhi kativitas belajar seseorang. Kondisis yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit atau mengahambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Oleh karena keadaan tonus jasmani sangat memengaruhi proses belajar, maka perlu ada usaha untuk menjaga kesehatan jasmani.
· Keadaan fungsi jasmani/fisiologis.
Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat memengaruhi hasil belajar, terutama pancaindra. Pancaindra yang berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan baik pula. Dalam proses belajar pancaindra merupakan pintu masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh manusia, sehingga manusia dapat mengenal dunia luar. 
2) Faktor psikologis
· Kecerdasan/inteligensi siswa
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara yang tepat. Dengan demikian, kecerdasan bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak saja, tetapi juga organ-organ tubuh yang lain. Namun bisa dikaitan dengan kecerdasan, tentunya otak merupakan organ yang penting dibandingkan organ yang lain. Karena fungsi otak itu sendiri sebagai pengendali tetinggi (executive control) dari hampir seluruh aktivitas manusia.
· Motivasi 
Motivasi adalah salah satu faktor yang memengaruhi keaktivan kegiatan belajar siswa.motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan kegitan belajar. Para ahli psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses di dalam individu yang aktiv, mendorong, memberikan arah, dan menjaga prilaku setiap saat. Motivasi juga diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas dan arah prilaku seseorang.
· Minat 
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhhadap sesuatu menurut Reber, minat bukanla istilah yang populer dalam psikiologi disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai faktor internal lainnya, seperti pemuatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan.
· Sikap 
Sikap adalah gejalah internal yang berdimensi afektif berupa kecerndrungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang pada performa guru, pelajaran, atau lingkungan sekitarnya. Dan untuk mengantisipasi munculnya sikap yang negatif dalam belajar, guru sebaiknya berusaha untuk menjadi guru yang profesional dan bertanggung jawab terhadap profesi yang dipilihnya.
· Bakat 
Secara umum, bakat (aptitude) didefinisikan sebagai kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Berkaitan dengan belajar, Slavin mendefinisikan bakat sebagai kemampuan umum yang dimilki seorang siswa untuk belajar. Dengan demikan, bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah satu komponen yang diperlukan dalam proses belajar seseorang.
b. Faktor Eksternal
1) Lingkungan sosial
· Lingkunagn sosial masyarakat
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan memengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa, paling siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum dimilikinya.

· Lingkunagn sosial keluarga
Lingkunag ini sangat memengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi keluarga (letak rumah),  pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan antara anggota keluarga, orang tua, anak, kakak, atau adik yang harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik.
· Lingkungan sosial sekolah
Seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas dapat memengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah.
2) Lingkungan non sosial
· Lingkungan alamiah
Seperti kondisi udara yangs segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi lingkungan alam tidak mendukung proses belajar siswa akan menghambat.

· Faktor instrumental
Yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua macam. Pertama, hadware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan olahraga dan sebagainya. Kedua, software, seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, silabus, dan lain sebagainya.

G. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah suatu teori yang bersangkutan dengan permasalahan yang akan kita teliti yang lebih mengkhususkan pengkajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang bersifat relevan.[footnoteRef:23] Sehubungan tentang penulisan skripsi ini berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini: [23:  Saiful Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Analisis data kualitatif dan kuantitatif, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2008), hlm. 77 ] 

Dalam skripsi Muflihatuth Thohiroh yang berjudul “Implementasi Multiple Intelligences dalam Pembelajaran pada SD Berbasis Islam di Kota Magelang” menyatakan bahwa kecerdasan seseorang tidak diukur dari hasil tes psikologi standar, namun dapat dilihat dari kebiasaan seseorang menyelesaikan masalahnya sendiri (problem solving) dan kebiasaan seseorang menciptakan produk-produk baru yang punya nilai budaya (creativity).Dan dalam teori multiple intelligences menyarankan kepada kita untuk mempromosikan kemampuan atau kelebihan dan mengubur kelemahan kita. Proses menemukan inilah yang menjadi sumber kecerdasan seorang anak. Dalam menemukan kecerdasan, seorang anak harus dibantu oleh lingkungan, orang tua, guru, sekolah, maupun sistem pendidikan yang di implementasikan di suatu Negara.[footnoteRef:24] Pada skripsi Mullihatuth Thohiroh di atas membahas tentang Implementasi Multiple Intelligences secara keseluruhan, sedangkan pada skripsi yang penulis teliti membahas tentang bagian dari Multiple Intelligences yaitu Kecerdasan Visual. [24:  Muflihatuth Thohiroh, Implementasi Multiple Intelligences dalam Pembelajaran pada SD Berbasis Islam di Kota Magelang, (Magelang: STAIN Salatiga, 2013)] 

Dalam skripsi Hanifah Lutfiati yang berjudul “ Konsep Multiple Intelligences dan Implementasianya dalam PAI Kelas 3 SDIT Assalamah Ungaran” menyatakan bahwa kecerdasan untuk menangkap situasi baru serta kemampuan untuk belajar dan pengalaman masa lalu seseorang. Kecerdasan bergantung pada konteks, tugas serta tuntunan yang dianjurkan oleh kehidupan dan bukan tegantung pada nilai IQ. Multiple Intelegences atau kecerdasan ganda merupakan kecerdasan atau kepandaian yang mempunyai beberapa aspek dalam diri seseorang secara bersama-sama membangun kecerdasan orang tersebut.[footnoteRef:25] Pada skripsi Hanifah Lutfiati membahas tentang konsep dan Implementasi Multiple Intelligences, sedangkan yang penulis teliti membahas tentang Implementasinya terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 25 Nabi.  [25:  Hanifa Lutfianti, “ Konsep Multiple Intelegences dan Implementasianya dalam PAI Kelas 3 SDIT Assalamah Ungaran”,(Semarang: IAIN Walisongo, 2008)] 

Dalam skripsi Siti Rohmah yang berjudul “Teori Kecerdasan Majemuk Howard Gardner dan Pengembangannya pada Strategi pembelajaran PAI untuk Anak Usia SD” menyatakan bahwa setiap individu pada dasarnya memiliki banyak kecerdasan yang harus dikembangkan sejak usia dini minimal usia sekolah dasar. Minimal ada Sembilan kecerdasan yang dimiliki manusia, yaitu kecerdasan linguistic, matematis-logis, spasial, kinestetik-badani, musical, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensial.[footnoteRef:26] [26: Siti Rohmah,” Teori Kecerdasan Majemuk Howard Gardner dan Pengembangannya pada strategi Pembelajaran PAI untuk Anak Usia SD”,(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009)] 

Dalam skripsi Salim Haddar yang berjudul “Penerapan Konsep Multiple Intelligences dalam Mewujudkan Sekolah Unggul di SD YIMA Islamic School Bondowoso” menyatakan bahwa Multiple Intteligences merupakan alat riset psikologis yang mengeluarkan deskripsi kecenderungan kecerdasan majemuk anak dan gaya belajarnya.[footnoteRef:27] [27:  Salim Haddar, “ Penerapan Konsep Multiple Intelligences dalam Mewujudkan Sekolah Unggul di SD YIMA Islamic School Bondowoso”, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010)] 

Dalam skripsi Nanda Dewannata Kusuma Yochasmana yang berjudul “ Perancangan Aplikasi Tes Multiple Intelligences” menyatakan bahwa teori Multiple Intelligences dapat memberikan pemahaman akan profil intelligensi yang dimiliki siswa. Dengan tes Multiple Intelligences siswa dapat mengetahui bahwa ia memiliki serangkaian kelebihan dan kekurangan pada kemampuannya.[footnoteRef:28]  [28:  Nanda Dewannata Kusuma Yochasmana,“ Perancangan Aplikasi Tes Multiple Intelligences”, (Jakarta: Universitas Pembangunan Nasional, 2012] 

Dari beberapa skripsi di atas, peneliti merasa termotivasi untuk mengkaji dan mengadakan penelitian tentang “Implementasi Pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Materi 25 Nabi Kelas V SD Negeri 259 Palembang.”
H. Definisi Operasional 
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah Kecerdasan Visual, untuk memperjelas variabel tersebut akan penulis uraikan secara jelas. Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penerapan atau pelaksanaan.[footnoteRef:29] [29: Tanti Yuniar., Op. Cit., hlm. 251-391.] 

Multiple Intelligences atau biasa disebut dengan kecerdasan jamak adalah berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran. Pada proses kecerdasan musikal, pendidik menentukan topik pembahasan dan jenis lagu yang dinyayikan secara bersama-sama , guru menjelaskan materi pembelajaran kemudian diikuti dengan nyanyian yang diangkat sesuai dengan topik pembelajaran, peserta didik dapat mengucapkan lafal-lafal kata tertentu disertai dengan irama lagu yang dibarengi musik (jika diperlukan) . Sehingga peserta didik dapat memahami dan menghayati isi dalam materi yang telah disampaikan.
Hasil belajar merupakan proses perubahan perilaku siswa setelah mengikuti program pembelajaran dengan tujuan tertentu. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil yang didapat setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kecerdasan Visual.


I. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.[footnoteRef:30] Penelitian yang dilakukan ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel X dan variabel Y. Variabel X menjadi variabel pengaruh, yaitu pembelajaran dengan mengunakan Kecerdasan Visual. Variabel Y menjadi variabel terpengaruh, yaitu hasil belajar siswa.  [30:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), cet. ke-17, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 60.] 

Agar tergambar dengan jelas apa yang dimaksud peneliti, maka variabel dalam penelitian ini adalah:
 (
 
Kecerdasan 
Visual 
) (
Hasil Belajar Siswa
)                  Variabel X                                             		  Variabel y 
	

J. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun hipotesis yang peneliti ajukan yaitu:
Ha 	: 	Ada perbedaan Hasil Belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan  pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual dalam mata pelajaran 25 Nabi  pada  siswa kelas V SD Negeri 259 Palembang.
H0 	: 	Tidak ada perbedaan Hasil Belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual dalam mata pelajaran 25 Nabi  pada  siswa kelas V  SD Negeri 259 Palembang.

K. Metodologi Penelitian  
1. Jenis Penelitian
	Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen (experimental method). Metode penelitian ini merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan tertentu).[footnoteRef:31] [31:  Ibid., hlm. 6.] 

	Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan di sini adalah penelitian yang menggunakan perbandingan antara kelompok yang menggunakan  pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual  terhadap hasil belajar siswa (eksperimen) dan kelompok yang menggunakan model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan hasil belajar siswa (kontrol).
2. Populasi dan Sampel 
	Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.[footnoteRef:32] [32:  Ibid., hlm. 310.] 

	Menurut Sukardi, populasi pada prinsipnya merupakan semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.[footnoteRef:33]   [33:  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, cet. ke-10, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 53.] 

	Bagian dari populasi yang terdiri dari beberapa unit populasi disebut contoh atau sampel. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa-siswi kelas V SD Negeri 259 Palembang dengan jumlah sebagai berikut:

Tabel. I
Sampel penelitian Siswa/i SD Negeri 259 palembang
	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Total

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1.
	V A
	10
	13
	23 siswa

	2.
	V B
	9
	8
	17 siswa

	Jumlah
	19
	21
	40 siswa


(Sumber: Tata Usaha SD Negeri 259 Palembang)
Setelah mengetahui jumlah populasi yang ada, selanjutnya adalah menentukan objek yang akan diteliti. Karena populasi yang ada terbatas, dan subjeknya tidak terlalu banyak, maka peneliti bukan menggunakan penelitian sampel melainkan menggunakan penelitian populasi, yaitu penelitian ditujukan untuk seluruh anggota populasi.[footnoteRef:34] Dalam hal ini, yang akan diteliti adalah seluruh anggota populasi siswa kelas V SD Negeri 259 Palembang yang berjumlah 40 orang. Dalam menentukan kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan cara mengundi 2 kelas tersebut. Setelah dilakukan pengundian, maka yang di dapat adalah kelas V A sebagai kelas eksperimen, dan V B sebagai kelas kontrol. [34:  Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktik,  edisi revisi, cet. ke-14, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 174.] 

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data berupa angka-angka atau jumlah seperti hasil post-test, dan data kualitatif adalah data berupa kalimat-kalimat yang berhubungan dengan penelitian ini seperti data tentang sejarah dan letak geografis SD Negeri 259 Palembang, keadaan sarana prasarana, stuktur organisasi, serta hasil wawancara dengan guru PAI.
b. Sumber Data
Sumber data adalah semua sumber baik berupa data, bahan, atau orang yang diperlukan dalam penelitian. Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder.[footnoteRef:35] Sumber data primer adalah siswa-siswi SD Negeri 259 Palembang yang menjadi sampel penelitian, dan sumber data sekunder meliputi guru PAI, dokumen sekolah tentang sejarah dan letak geografis, sarana dan prasarana, stuktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa dan buku-buku, serta arsip maupun dokumen yang diperlukan untuk penelitian ini. [35:  Ibid., hlm. 308.	] 

4. Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan tes, wawancara dan dokumentasi, guna memperoleh hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran berebasis Kecerdasan Visual  pada pembelajaran PAI. 
a. Tes
Tes digunakan untuk menguji tingkat hasil belajar siswa, dan peningkatan nilai siswa sebelum dan sesudah mendapat perlakuan, baik pada kelas yang menggunakan model pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual maupun kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual. Maka peneliti perlu mengadakan tes langsung terhadap sampel yaitu kelompok A (eksperimen) dan kelompok B (kontrol).
b. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.[footnoteRef:36] Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari guru PAI mengenai hasil belajar dari para siswa sebelum penelitian ini dilaksanakan, kemudian model apa saja yang biasa digunakan guru pada proses pembelajaran PAI khususnya siswa kelas V SD Negeri 259 Palembang. [36:  Sugiyono, Op. Cit.,  hlm. 235] 

c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.[footnoteRef:37] Teknik ini juga dapat dipakai oleh peneliti dalam mengumpulkan data-data sekolah seperti: sejarah dan letak geografis sekolah, keadaan sarana dan prasarana, stuktur organisasi, keadaan guru, dan keadaan siswa, silabus, RPP penerapan pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual, dan sebagainya. [37:  Ibid.,  hlm. 329.] 

5. Teknik Analisa Data 
		Teknis analisis data kuantitatif adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data, menyajikan data, dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. Teknis analisis yang digunakan adalah statistik dekriptif, yaitu statistik yang digunakan utnuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.[footnoteRef:38] [38:  Ibid., hlm. 147.] 

		Teknis analisis data kualitatif adalah suatu proses pengolahan data dengan cara mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, mengategorikan, dan menguaraikannya.[footnoteRef:39] Teknis analisis data kuantitatif dan kualitatif disesuaikan dengan sasaran hasil belajar siswa melalui pembelajaran berbasis KecerdasanVisual pada mata pelajaran PAI materi 25 Nabi  SD Negeri 259 Palembang. Data yang didapat adalah dari lapangan berupa kalimat-kalimat yang dikumpulkan dari observasi, angket, wawancara dan dokumentasi.  [39:  Heri Jauhari, Panduan Penulisan Skripsi (Teori dan Aplikasi), (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm.. 137.] 

a. Validitas
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”.[footnoteRef:40] Jika instrument dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Dalam penelitian ini digunakan analisa butir untuk menguji validitas setiap butir, maka skor-skor yang ada pada tiap butir dikorelasikan dengan skor total. Sedangkan rumus yang digunakan adalah korelasi product moment. [40:  Suharsimi Arikunto, Op. Cit.,  hlm. 211] 

	
Keterangan :
rxy		= Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  		= Jumlah subjek (responden)
ΣX 	= Jumlah skor item 
ΣY 	= Jumlah skor total 	
Kemudian hasil rxy hitung dikonsultasikan dengan harga kritik r tabel  dengan taraf signifikansi  α = 0.05, dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Bila rxy > r tabel, maka butir soal valid
Bila rxy < r tabel, maka butir soal tidak valid
b. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah baik.[footnoteRef:41] Untuk mengetahui reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus alpha.  [41:  Ibid., hlm. 178.] 

Langkah-langkah rumus yang digunakan yaitu:
1. Menghitung varians skor tiap-tiap item, rumusnya:
 					
Keterangan : 
 		= varians skor tiap-tiap item 
∑	= Jumlah kuadrat item 
	= Jumlah item  dikuadratkan
N		= Jumlah responden


2. Menjumlahkan varians semua item, rumusnya:
 = 				
Keterangan: 
			= jumlah varians seluruh item
	= varians item ke 1,2,3,….n
3. Menghitung varians total, rumusnya:
 					
Keterangan : 
		= varians total 
∑	= Jumlah kuadrat item X total
	= Jumlah item X total dikuadratkan
N		= Jumlah responden
4.  Masukkan nilai Alpha, rumusnya:
 = 			
Keterangan: 
r11		= reliabilitas instrumen
k		= banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
	= jumlah varians butir
		= varians total         
Kemudian hasil r11 hitung dikonsultasikan dengan harga kritik r tabel  dengan taraf signifikansi  α = 0.05, dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Bila r11 > r tabel, maka butir soal reliabel
Bila r11 < r tabel, maka butir soal tidak reliabel.
c. Uji Persyaratan Analisis Data
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Hal ini berkenaan dengan uji statistik parameter t atau uji t yang hanya dapat digunakan bila data yang diperoleh berdistribusi normal. Data yang dibuat di dalam tabel distribusi frekuensi diuji kenormalannya dengan menggunakan uji kemiringan sebagai berikut:          KM =   di mana:
	Mo	= b + p 
Data berdistribusi normal apabila harga KM terletak antara -1 dan +1 dalam selang (-1 < KM < +1).
Keterangan:
KM	=  Koefisien Normalitas (kemiringan)
Mo		=  Modus
X		=  Nilai rata-rata
S		=  Simpangan Baku
b		=  Batas kelas
p		=  Panjang Kelas Modus
b1     =  	Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval  dengan tanda kelas yang lebih kecil sebelum kelas modus
b2     = 	Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang lebih besar sebelum kelas modus.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesetaraan data atau kehomogenan data. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama, maka kelompok tersebut dinyatakan homogen. Uji ini untuk mengetahui kehomogenan data tentang post-test hasil belajar siswa kelas eksperimen dan hasil belajar siswa kelas kontrol.
	Hipotesis yang akan diujikan adalah sebagai berikut:
H0 : σ12	= σ22
Ha : σ12	 σ22
Keterangan:
σ12	= Varians data kelas eksperimen
σ22	= Varians data kelas kontrol
Homogenitas data dapat dianalisis dengan menggunakan statistik F, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
F = 
Kriteria pengujian tolak H0  jika Fhitung  F1/2 ∝ (v1. v2) dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (nb – 1) dan dk penyebut (nk – 1)
Keterangan:
nb	= banyaknya data yang variansnya lebih besar
nk 	= banyaknya data yang variansnya lebih kecil.[footnoteRef:43] [43:  Ibid., hlm. 250.] 

Jika Fhitung < Ftabel berarti homogen
Jika Fhitung > Ftabel berarti tidak homogen
3) Uji T-tes
Uji t digunakan untuk menguji dua hipotesis yang diajukan yaitu hipotesis pertama dan hipotesis kedua. Dalam penelitian ini, uji t yang digunakan bertujuan untuk membandingkan besarnya pengaruh sebelum dan sesudah treatment atau perlakuan berupa penggunaan berbasis Kecerdasan Visual dalam proses pembelajaran.
Sugiyono menyatakan bahwa apabila sampel berkorelasi/ berpasangan, misalnya membandingkan sebelum dan sesudah treatment atau perlakuan, atau membandingkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, maka digunakan t test sample related dengan persamaan:[footnoteRef:44] [44:  Sugiyono, Op. Cit., hlm. 273.] 

t = 
Kriteria pengujian yang berlaku adalah H0 diterima jika thitung < ttabel dengan menentukan dk = n2 + n2 – 2, taraf siginifikan ∝ = 5% dan peluang (1 - ∝).
Keterangan:
x1  =  nilai rata-rata kelas eksperimen
x2  =  nilai rata-rata kelas kontrol
n1  =  banyaknya data kelas eksperimen
S   =  standar deviasi data
n2   =  banyaknya data kelas kontrol    
s12  =  varians kelas eksperimen
s22  =  varians kelas kontrol
Rata-rata	:  X = 
Varians	:  S2 = 








L. Sistematika Pembahasan 
	Agar mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :
BAB I		PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang  masalah, identifikasi masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, hipotesa penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II	KAJIAN TEORI
Bab ini membahas tentang kajian teori tentang pembelajaran berbasis kecerdasan Visual  dan nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam proses pembelajaran. Bab ini berisikan pengertian pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual, tujuan model pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual, langkah-langkah Kecerdasan Visual, kelebihan dan kekurangan Kecerdasan Visual, pengertian hasil belajar, faktor-faktor hasil belajar.
BAB III	KONDISI OBJEK PENELITIAN
Bab ini membahas tentang kondisi umum SD Negeri 259 Palembang, yang berisikan sejarah dan letak geografisnya, sarana dan prasarana, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, dan pengelolaan kelas.
BAB IV	ANALISIS DATA
Bab ini membahas tentang deskripsi analisis data, yang berisikan analisis data, berupa data tentang  pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual.
BAB V 	PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.
BAB IV	ANALISIS DATA
Bab ini membahas tentang deskripsi analisis data, yang berisikan analisis data, berupa data tentang  pembelajaran berbasis Kecerdasan Visual.
BAB V 	PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran
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